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RINGKASAN

Karya Tari : Meniti Biduk
Oleh : Prihatiningsih

Karya tari Meniti Biduk berbicara tentang sebuah fenomena sosial yang
kini marak terjadi dan banyak diberitakan di media cetak maupun elektronik.yaitu
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk
kekerasan fisik dan psikis oleh pelaku kekerasan tersebut. Kekerasan dalam rumah
tangga dapat dilatar belakangi dari berbagai hal diantaranya perekonomian,
perselingkuhan, dan yang paling mendasar adalah kurangnya komunikasi.
Fenomena sosial ini tidak hanya terjadi pada masyarakat ekonomi menengah ke
bawah saja tetapi juga terjadi pada masyarakat ekonomi menengah ke atas.

Karya tari yang berdurasi kurang lebih 22 menit ini ditarikan oleh delapan
orang penari dengan mengacu pada tipe dramatik. Karya tari ini dihadirkan
sebagai sebuah bentuk kepedulian terhadap fenomena sosial tersebut yang marak
terjadi pada saat ini mengingat seorang wanita yang seharusnya dilindungi tetapi
malah sebaliknya yaitu disiksa dan dirampas kebebasannya.

Meniti Biduk merupakan judul yang dipilih dalam karya tari ini. Maksud
dari judul tersebut adalah menjalani hidup dalam keluarga atau rumah tangga di
mana sering terjadi berbagai masalah seperti sebuah biduk atau perahu yang
terombang-ambing oleh ombak. Hal itu dimaksudkan sebagai sebuah pengibaratan
dalam menjalani rumah tangga.

Kata kunci : kekerasan, wanita, rumah-tangga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Orientasi Garapan

Manusia harus menghadapi berbagai macam masalah baik yang timbul
di dalam dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, dan lain sebagainya. Lika-liku
perjalanan hidup manusia di dunia terkadang senang dan terkadang sedih atau
susah. Akan tetapi hal itu juga tergantung pada individu masing-masing
bagaimana cara menghadapi masalah tersebut. Perjalanan hidup manusia
tersebut dapat diibaratkan dengan seutas benang, di mana benang ada yang
rapi dan ada yang kusut. Benang rapi dapat diinterpretasikan sebagai
perjalanan hidup manusia yang lurus terbebas dari problema hidup, sedangkan
benang kusut dapat diinterpretasikan sebagai perjalanan hidup manusia yang
terbentur suatu masalah.

Karya tari dapat tercipta dari berbagai latar belakang dan cerita baik
cerita rakyat atan legenda, cerita pewayangan, bahkan peristiwa yang terjadi
di lingkungan manusia. Sebagai contoh, dalam kehidupan nyata yang terjadi
di sekitar kita yaitu sebuah penindasan dan kesewenang-Wenangan.
Penindasan dan kesewenang-wenangan sangat sering terjadi di Negara kita
dalam lingkup pemerintahan. Para aparat Negara yang seharusnya sebagai
penegak hukum juga ikut terlibat sebagai pelaku kekerasan. Sebagai contoh
nyata misalnya perebutan lahan antara aparat dengan masyarakat yang terjadi

di Pasuruan Jawa Timur. Lahan tersebut belum jelas siapa pemiliknya tetapi
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warga saling berebut dengan aparat dan akhirnya warga tewas karena terkena
tembakan dari aparat. Hal tersebut merupakan tindakan main hakim sendiri
yang menimbulkan kekerasan.

Tidak hanya itu, masih banyak contoh lain yang merupakan sebuah
penindasan yang terjadi di lingkungan kita yaitu di lingkungan keluarga. Salah
satunya adalah penindasan dan kesewenang-wenangan terhadap kaum
perempuan khususnya Ibu rumah tangga. Perempuan rumah tangga terkadang
mempunyai peran ganda, yaitu peran di dalam wilayah domestic dan peran di
dalam wilayah public. Peran perempuan di wilayah domestic atau keluarga
yaitu selain sebagai istri atau pendamping suami dia juga merangkap sebagai
seorang Ibu bagi anak-anaknya, sedangkan peran di dalam wilayah public
yaitu sebagai pencari nafkah di luar rumah dengan bekerja di kantor,
berdagang, dan sebagainya.. Betapa berat beban yang dipikul oleh seorang
perempuan dalam rumah tangga. Seberat apapun beban yang ditanggungnya
tetapi hal itu tetap dijalani oleh seorang Ibu.

Namun terkadang seorang laki-laki atau suami bertindak semaunya
sendiri dalam rumah tangga. Banyak laki-laki yang lari dari tanggung
jawabnya sebagai suami sekaligus ayah dari anak-anaknya. Entah'apa yang
ada dalam pikirannya, dia tidak menafkahi istri dan anak-anaknya bahkan tak
segan-segan untuk berlaku kasar seperti halnya melakukan pemukulan
terhadap istrinya. Hal tersebut sudah merupakan tindak kriminal yaitu
penindasan dan penganiayaan terhadap seorang wanita. Hal itu merupakan

sebuah fenomena sosial yang sering terjadi saat ini terlebih lagi sekarang
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banyak suami yang menganut poligami atau beristri lebih dari satu orang.
Namun alasan berpoligami juga bermacam-macam diantaranya karena sang
istri tidak bisa mempunyai keturunan sehingga suami melakukan poligami
untuk mendapatkan keturunan atas izin sang istri. Ada pula alasan melakukan
poligami hanya menuruti nafsu saja dan tidak dapat menafkahi istri-istrinya
dengan adil. Betapa sakitnya hati sang istri yang mempunyai suami penganut
poligami dan berlaku tidak adil.

Menengok masa lalu pada zaman Nabi Muhammad SAW, beliau
termasuk penganut poligami dengan mempunyai istri lebih dari satu. Namun
alasan pada waktu itu  adalah menolong fakir miskin dan janda-janda tak
mampu. Akan tetapi fenomena yang terjadi pada saat ini adalah bukan
menolong fakir miskin melainkan menuruti nafsu saja. Betapa tertindasnya
perempuan sebagai seorang istri dan ibu dalam rumah tangga.

Dari fenomena sosiai di atas kemudian timbul keinginan untuk
mengangkat ke dalam sebuah karya tari karena fenomena tersebut sering
terjadi dan marak diberitakan melalui media cetak maupun elektronik.
Ketidakberdayaan untuk melawan bentuk kekerasan fisik tersebut membuat
mereka harus berusaha untuk bertahan hingga mampu menemukan jalan
keluar untuk terbebas dari permasalahan tersebut. Dasar pijakan penggarapan
karya tari ini mengacu pada seorang wanita yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga yaitu kekerasan fisik dan psikis soleh suaminya.

Penggarapan karya tari ini merupakan penggambaran seorang wanita

korban KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) khususnya kekerasan fisik
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dan psikis. Dia tersiksa dan terkekang serta berusaha untuk tegar dalam
menghadapi masalah dan berusaha untuk tetap memepertahankan keutuhan
keluarga demi anak-anaknya. Melalui penggambaran permasalahan tersebut
diharapkan penonton dapat ikut merasakan suatu kesedihan yang dialami oleh
perempuan korban KDRT.

Permasalahan sosial tersebut menjadikan sebuah motivasi untuk
menuangkan ide ke dalam sebuah karya tari dengan judul Meniti Biduk. 1de
tersebut muncul karena banyaknya kasus KDRT yang terjadi pada saat ini dan
banyak dimuat di berbagai media baik media elektronik maupun media cetak.
Garapan karya tari tersebut bertemakan tentang KDRT yang dialami oleh
seorang wanita, meskipun sering menerima kekerasan namun tetap tegar dan
berusaha untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga demi anak-anaknya.

Karya tari ini merupakan karya tari kelompok yang ditarikan oleh
delapan orang yang terdiri daﬁ dua orang penari putera yang berperan sebagai
suami, enam orang penari puteri satu diantaranya berperan sebagai istri, dan
lima penari puteri yang lain merupakan penari yang berperan sebagai
perempuan rumah tangga yang mengalami kekerasan. Tata rias wajah yang
digunakan untuk penari puteri yaitu rias natural dengan tujuan haﬁya untuk
memberi ketegasan pada garis wajah. Tata rias rambut untuk keenam penari
puteri yaitu diikat seperti ekor kuda pada adegan I dan pada adegan IIf rambut
diurai. Kostum yang digunakan untuk penari putera yang berperan sebagai
suami pada introduksi yaitu celana panjang abu-abu dengan atasan kaos model

singlet, sedangkan pada adegan terakhir menggunakan kemeja dan sepatu.
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Kostum penari puteri yang berperan sebagai istri yaitu menggunakan baju
terusan model fanktop. Kostum yang dikenakan oleh kelima penari puteri
yaitu baju rok terusan tanpa lengan dan bagian bawah sedikit melebar agar
leluasa untuk bergerak. Tempat pertunjukan yang digunakan untuk
performance yaitu proscenium stage. Meskipun tempat pertunjukan ini terlihat
dari satu arah pandang diharapkan penonton dapat menangkap visualisasi
gerak yang disampaikan dan bisa terfokus pada satu titik perhatian dengan
mengikuti suasana dramatik yang ditampilkan. Musik yang digunakan pada

karya tari ini yaitu dengan sistem komputer.

B. Tujuan dan Sasaran

Suatu usaha untuk menghasilkan sebuah karya tari baru tentu saja
sangat dibutuhkan adanya pengalaman dan sebuah kreativitas. Keseluruhan
unsur tari itu kemudian diolah kembali dengan adanya pengalaman dan
kreativitas tersebut. Hal ini sangat dimungkinkan bahwa karya tari tersebut
sangat dipengaruhi oleh pengalaman estetis dari penata tari dalam
berkesenian.

Tujuan utama penggarapan karya tari ini yaitu mengungkapkan sebuah
fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu tindak kekerasan terhadap wanita
dalam rumah tangga melalui sebuah karya tari yang disajikan di panggung
pertunjukan. Melalui karya tari ini diharapkan dapat memberikan cermin bagi
semua kalangan bahwa kekerasan terhadap perempuan merupakan tindakan

tidak terpuji dan melanggar hukum undang-undang yang berlaku di negara ini.
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Karya - tari ini tidak hanya mencerminkan keindahan sebagai
pengungkapan nilai estetis saja melainkan sebuah penyampaian pesan
terhadap audience bahwa seorang wanita harus dilindungi, dihormati, dan

tidak untuk ditindas.

C. Tinjauan Sumber Acuan

Suatu usaha dalam menciptakan sebuah karya tari sangat diperlukan
adanya pengalaman, pengetahuan, ketrampilan, dan kreativitas. Namun tak
kalah pentingnyé yaitu acuan-acuan dasar pengetahuan yang terdiri dari
beberapa buku panduan yaitu:

Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok,
Manthili, Yogyakarta, 1996. Buku ini memberikan arahan dan tuntunan
kepada penata dalam proses pembuatan koreografi kelompok dengan
pengembangan aspek-aspek ruang, waktu, dan tenaga, karena karya tari ini
merupakan koreografi kelompok. Selain itu juga meningkatkan pemahaman
tentang proses koreografi seperti eksplorasi dan improvisasi.

Jacqueline Smith, “Dance Composition” A Practical Guide For
Teachers, Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan
Ben Soeharto, SST, Yogyakarta: Ikalasti, 1985. Buku ini sangat menuntun
dalam proses pengembangan dan variasi motif gerak dalam metode konstruksi
IL.

Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, Yogyakarta: LKiS,

2003. Buku tersebut sangat penting sebagai referensi karena di dalamnya
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berisi tentang ego laki-laki dan pemukulan terhadap kaum perempuan yang
kemudian dihubungkaitkan dengan agama khususnya agama Islam dan Al-
Quran. Selain itu buku tersebut juga menambah pengetahuan bagi penata
tentang perempuan dengan hak-haknya di dalam Al-Quran.

Kartini Kartono, Psychology Wanita (Wanita Sebagai Ibu dan Nenek),
jilid 2, Bandung: Alumni, 1977. Buku ini berisi tentang wanita sebagai Ibu
diantaranya fungsi dan sifat keibuan dan perkawinan serta psikologinya. Buku
ini memberikan pengetahuan tentang psikologi seorang wanita sebagai Ibu
dan Nenek sehingga buku ini dijadikan sebagai salah satu sumber acuan.

“Kesehatan Jiwa Perempuan Korban Kekerasan Rumah Tangga”
dalam koran Seputar Indonesia, edisi Senin 5 Februari 2007. Artikel ini ditulis
oleh seorang psikiater yaitu dr. Suryo Darmono, SpKj. Artikel ini dijadikan
sebagai sumber acuan karena berisi tentang apa yang dimaksud dengan KDRT
serta dampak kejiwaan pada perempuan yang mengalami kekerasan dalam

rumah tangga.
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